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Penelitian  ini  membahas  masalah  penelitian  yang  meliputi  penerapan  manajemen 
pembelajaran,  hasil  belajar  siswa  dan  korelasi  antara  penerapan  manajemen  pembelajaran  di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada terhadap hasil belajar siswa. 
Tujuan  penelitian  ini  adalah,  untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan  menajemen 
pembelajaran  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiya  6  Syuhada,  untuk  menggambarkan  hasil 
belajar  siswa  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  dan  selanjutnya 
berupaya mengungkap korelasi antara manajemen pembelajaran dengan hasil belajar siswa setelah 
terjadinya penerapan manajemen yang baik oleh guru.
Penelitian dilakukan pada sejumlah 11 orang guru sebagai anggota populasi yang sekaligus 
sebagai  anggota  sampel  dengan  teknik  pengambilan  sampel  jenuh.  Data  diperoleh  melalui 
instrumen angket yang dianalisis dengan menggunakan teknik analisis product moment correlation.
Hasil  penelitian  menunjukkan,  bahwa  penerapan  manajemen  pembelajaran  ditunjukkan 
dengan skor rerata sebesar 80,08 : 23 = 3, 48 dengan kategori sering, sedangkan hasil belajar siswa 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar sebesar 75,94 dengan kategori tinggi. 
Pengaruh  penerapan  manajemen  pembelajaran  terhadap  hasil  belajar  siswa  ditunjukkan  dengan 
harga koefisien rhitung sebesar 0,989 dengan kategori sangat tinggi. Harga koefisien rhitung tersebut bila 
dibandingkan dengan harga kritik rtabel, maka rhitung = 0,989 > rtabel = 0,602, untuk taraf signifikan 5% 
dan N = 11 di mana rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0  ditolak dan H1  diterima 
yang berarti bahwa penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi secara signifikan dengan hasil 




A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan modal utama dalam kehidupan manusia karena seiring 
perkembangan zaman yang berkembang pesat, maka pendidikanlah yang mampu 
menjawab tantangan zaman. Sekarang ini, perkembangan teknologi semakin pesat 
dan tidak mampu dibendung tanpa pendidikan dan pengetahuan yang sejalan dengan 
perkembangan zaman.    
 Oleh sebab itu, pendidikan dalam kehidupan sangat penting dan seharusnya 
dirasakan oleh semua manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang membutuhkan 
bimbingan dan pengajaran dari orang dewasa. Pendidikan diterima dan dihayati di 
seluruh dunia sebagai kekayaan yang sangat berharga dan benar-benar produktif  
pada masa kini. Perhatian terhadap pendidikan di hampir semua negara dewasa ini, 
didasarkan pada suatu pemikiran bahwa pendidikan adalah satu-satunya jalan menuju 
hidup berguna dan produktif, bahkan pendidikan dipandang sebagai jalan menuju 
kemakmuran dan kemajuan serta eksistensi suatu bangsa. Oleh karena itu, 
pembentukan manusia terdidik merupakan modal penting bagi suatu bangsa.
1
 
  Pendidikan yang dilaksanakan ditujukan pada pembentukan manusia terdidik 
diharapkan dapat melanjutkan pembangunan bagi suatu bangsa yang fungsional dan 
                                      
1
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  (Cet. III, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 9. 
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 produktif menuju kemakmuran dan kemajuan untuk mempertahankan eksistensi 
suatu bangsa. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu indikator penting untuk 
mengukur keberhasilan pembangunan bagi suatu bangsa dan negara. Namun perlu 
diingat bahwa semua itu dapat terwujud jika dalam pelaksanaannya menggunakan 
strategi dan manajemen yang tepat sasaran. 
   Hasil dari pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa dampak 
yang sebaik-baiknya. Hal tersebut, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga 
pendidik sebagai pelaksana pendidikan. Dalam hal ini guru madrasah sebagai salah 
satu bagian yang tidak terpisahkan dengan tenaga pendidik pada umumnya, 
diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di sekolah dengan sebaik mungkin 
agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. 
   Sebagai pendidik yang menjadi harapan masa depan di sekolah, guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai baik kompetensi pedagogik dan 
profesional, maupun kompetensi kepribadian dan sosial. Untuk itu, sebagai seorang 
guru harus membekali diri dengan kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam menunjang terlaksananya proses pendidikan yang diharapkan sebagai tujuan 
yang menimbulkan dampak positif terhadap siswa. Maka jelas, bahwa kualitas 
pendidikan disekolah banyak ditentukan oleh kualitas guru yang menjadi pengajar.               
   Pernyataan ini sesuai pula dengan firman Allah dalam Qs. al-Mujadalah 





    
   
    
    
   
   
   
    
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
  Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam penyelenggaraan 
pendidikan, penguasaan ilmu pengetahuan merupakan tujuan utamanya. Tetapi harus 
disadari bahwa pengetahuan yang diperoleh tentu didasarkan oleh iman kepada Allah. 
Penguasaan pendidikan agama islam merupakan syarat mutlak untuk mencapai 
                                      
2
Departemen Agama RI;  Al Qur’an dan Terjemahnya, Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H, h. 910-911. 
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derajat yang mulia disisi Allah. Hasil belajar bagi peserta didik dikategorikan sebagai 
salah satu derajat tertentu yang diharapkan setelah pelaksanaan pendidikan sekolah. 
Karena itu, kompetensi guru yang mengantar peserta didiknya mencapai hasil belajar 
disekolah dapat dimaksudkan sebagai kualitas pendidikan.   
  Pelaksanaan pendidikan merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru 
membutuhkan komponen-komponen pendukung yaitu interaksi yang akan selalu 
berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses komunikasi, dikenal 
adanya unsur komunikan dan komunikator. Hubungan antara komunikator dengan 
komunikan baiasanya karena menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah 
pesan (message). Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu 
diperlukan adanya media atau saluran (channel).
3
 
   Karena itu, Proses interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat 
edukatif ditunjukkan dengan keterlibatan empat unsur utama, yaitu komunikan, 
komunikator, pesan, dan saluran atau media. Karena itu, proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah berlangsung dalam suatu interaksi antara siswa 
dengan guru agama untuk menyajikan materi pendidikan agama Islam sebagai pesan 
melalui suatu media pembelajaran yang relevan. Keempat unsur inilah yang 
merupakan indikator kualitas pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah. 
   Pendidikan yang dilaksanakan dapat diperoleh melalui jalur pendidikan 
formal maupun nonformal  sebagaimana yang di kemukakan  oleh Mohammad Daud 
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Kunandar, op. cit., h. 7. 
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Ali dan Habibah Daud, bahwa selain pesantren dan sekolah Islam, madrasah 
merupakan lembaga pendidikan Islam di Indonesia
4
 yang isi kurikulum pada 
umumnya adalah ilmu-ilmu keagamaan (pendidikan keagamaan) ditambah dengan 
beberapa materi pelajaran yang disebut  dengan ilmu-ilmu umum.
5
  
   Madrasah Ibtidaiyah yang merupakan salah satu bentuk lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran melalui proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.
6
 Jelas, proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah tidak terpisahkan dari suatu konsep interaksi yang bersifat edukatif dengan 
unsur pentingnya, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan media. 
  Termasuk pula didalamnya Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 
Syuhada Makassar sebagai salah satu sekolah pada jenjang pendidikan dasar dituntut 
pula untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dalam bentuk interaksi edukatif 
dengan melibatkan keempat unsur tersebut. 
  Proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional, perlu mendapatkan 
perhatian dengan meningkatkan mutu pembelajarannya. Karena itu, penerapan 
manajemen pembelajaran merupakan upaya konkrit untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar.  
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Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, Cet. I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995, h. 145. 
5
Ibid; h. 154. 
6
Republik Indonesia, Op. Cit; h. 6. 
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui aplikasi manajemen pembelajaran 
bagi manajer pendidikan baik kepala madrasah maupun guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 
Syuhada Makassar. Hal ini dapat menjadi dasar untuk mengetahui kemampuan 
profesional guru dan sekaligus menjadi dasar dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
  Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka, 
penelitian akan difokuskan pada masalah yang relevan dengan prestasi belajar siswa 
denagn penerapan manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar.   
  Berdasarkan pada penentuan hubungan antara variabel dan identifikasi masalah, 
sehingga masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1 Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar ? 
3.  Apakah penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi dengan hasil belajar 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar 
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C. Hipotesis  
  Diasumsikan bahwa penerapan manajemen pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar. Asumsi ini dinyatakan secara statistika bahwa: 
 
Ho: ρ =  0 , 0 berarti    tidak  ada   hubungan   atau   hipotesis   nihil diterima dan 
hipotesis kerja ditolak. 
 
H1 : ρ  ≠  0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang dari nol, 





   ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan. 
  Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan dengan tidak adanya korelasi yang signifikan antara variabel X 
dengan variabel Y. Sebaliknya, menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis 
kerja (H1) mengisyaratkan adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui derajat atau kadar berpikir 
ilmiah dan prestasi akademik, serta hubungan antara keduanya di kalangan 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sedangkan 
tujuan yang lebih khusus dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                                      
 7Sugiyono,  op. cit., h. 77. 
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1. Mengetahui penerapan manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
muhammadiyah 6 Syuhada Makassar. 
2. Mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa kelas V Madrasah ibtidaiyah 
(MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar. 
3. Mengetahui korelasi antara penerapan manajemen pembelajaran dengan hasil 
belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar. 
 
2. Kegunaan 
  Tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat bermanfaat bagi upaya 
peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui penerapan manajemen 
pembelajaran sebagai ukuran keberhasilan manajer pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada makassar sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan profesional tenaga guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
  Temuan penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi para peneliti lain 
sebagai bahan perbandingan dan sekaligus dapat menambah khazanah 
perbendaharaan ilmu pengetahuan pada umumnya dan terutama pengembangan Ilmu 
Pendidikan dengan menerapkan manajemen pembelajaran yang tepat sasaran.  
E. Definisi Operasional Variabel   
  Terkait dengan itu, maka variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini 
dapat didefinisikan secara operasional dengan jelas yaitu: 
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1. Manajemen Pembelajaran 
  Manajemen pembelajaran diartikan sebagai usaha dan tindakan kepala sekolah 
dan usaha maupun tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas 
dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh dalam rangka mencapai tujuan 
program sekolah dan program pembelajaran.
8
 Efektivitas manajemen pembelajaran 
yang ingin dicapai penulis mencakup fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan.
9
 Dengan demikian, indicator manajemen 
pembelajaran antara lain perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan yang dilakukan secara bersama antara kepala sekolah dan guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran disekolah. 
2. Hasil belajar 
 Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa selama 
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai oleh 
siswa, juga merupakan hasil usaha yang dilakukan guru dalam memanej 
pembelajaran dengan baik sehingga memperoleh hasil belajar yang baik pula. tersebut 
juga merupakan hasil usaha yang dilakukan guru dalam memanajemen pembelajaran 
dengan baik sehingga memperoleh hasil belajar yang baik pula.  
F. Garis-Garis Besar Isi  Skripsi 
  Bab I, merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, hipotesis penelitian, definisi operasional dan ruang 
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lingkup penelitian, tujuan dan keguaan penelitian dan berisi tentang garis besar isi 
skripsi yang dirangkum dalam bab pendahuluan. 
  Bab II, merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang manajemen 
pembelajaran yang meliputi kegiatan-kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan. Hakikat belajar membahas tentang pengertian belajar,  
hasil belajar, factor-faktor yang mempengaruhi belajar, dan hubungan manajemen 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa yang diambil dari sejumlah teori dan 
pandangan yang berkaitan dengan variabel yang ditentukan dalam penelitian ini. 
   Bab III, memuat tentang  metodologi penelitian, di dalamnya dibahas mengenai 
populasi dan sampel, instrument yang digunakan dalam penelitian, prosedur 
pengumpulan data da teknis analisis data, penelitian terhadap populasi dan dilakukan 
penarikan sampel dengan teknik sampel jenuh ini, dimaksudkan untuk mengungkap 
data melalui prosedur dan instrumen penelitian agar dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh generalisasi. 
  Bab IV, berupa hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian untuk dibahas 
secara mendalam berdasarkan kaedah-kaedah metodologis yang dideskripsikan dalam 
bentuk akumulasi data hasil penelitian  sebagaimana yang terbahas dalam hasil dan 
pembahasan skripsi ini. 
  Bab V, sebagai penutup, hasil analisis setiap variabel yang menunjukkan 
kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian dan dilengkapi dengan saran-saran 
baik sebagai rekomendasi maupun sebagai implikasi penelitian bagi semua pihak 





A.  Hakikat Belajar
1.  Pengertian Belajar
 Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa yang bersifat aktif dan 
mempunyai tujuan tertentu. Karena itu, belajar merupakan perunahan perilaku yang relatif 
permanen sebagai hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, kecelakaan) 
dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain dan mampu mengkomunikasikannya pada 
orang  lain.  Pengertian  belajar  yang  dikemukakan  oleh  beberapa  ahli  seperti  Hintzman 
mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang ada dalam organism (manusia atau 
hewan),   disebabkan oleh  pengalaman yang dapat  mempengaruhi  tingkah laku organism 
tersebut.1
Belajar sebagai bagian dari pembelajaran, telah diatur dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran 
adalah  proses  interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  belajar  pada  suatu 
lingkungan belajar.2 Karena itu, belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. 
Karena itu, hasil belajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran. Proses 
dan hasil belajar tersebut hanya dapat dipahami secara mendalam melalui kajian tentang 
makna belajar itu sendiri. Makna belajar berlangsung dengan adanya kerjasama antara guru 
sebagai pengajar dan siswa sebagai objek yang diajar.
Pembelajaran dalam makna di atas, mengandung unsur-unsur penting, yaitu peserta 
didik atau siswa, pendidik atau guru, sumber belajar, dan lingkungan belajar. Unsur-unsur 
tersebut mencakup unsur manusia dan unsur nonmanusia. Unsur manusia mencakup peserta 
1 Muhabbidin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Ed. III; Bandung:  
PT.Remaja Rosdakarya, 1995), h. 91
2Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003, h. 6.
didik dan pendidik, sedangkan unsur selain manusia berupa sumber belajar dan lingkungan 
belajar. Antara peserta didik dengan pendidik berinteraksi dalam suatu lingkungan belajar 
dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia.  Interaksi  antara guru dengan siswa 
akan mendukung lancarnya sebuah proses pembelajaran.
Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru, dubutuhkan komponen-komponen 
pendukung seperti  adanya tujuan yang ingin dicapai,  bahan atau pesan yang menjadi  isi 
interaksi, pelajar yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai 
tujuan,  situasi  yang memungkinkan proses  belajar mengajar berjalan dengan  baik,  serta 
adanya penilaian terhadap hasil belajar.
Belajar  adalah  suatu  proses  aktifitas  psikis  atau  mental  yang  berlangsung  dalam 
interaksi  aktif  dengan  lingkungan  yang  menghasilkan  perubahan-perubahan  atas 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif konstan 
dan berbekas. Melalui  kegiatan  belajar,  siswa  diharapkan  mengalami  perubahan  tentang 
pengetahuan,  sikap,  dan keterampilan sebagai  akibat  dari  proses  interaksinya secra aktif 
dengan  lingkungan.  Perubahan-perubahan  yang  diharapkan  dialami  oleh  siswa  dalam 
kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas.
Sebagaimana  yang   dikemukakan  oleh  Slameto,  bahwa  belajar  ialah  suatu  proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara  keseluruhan  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam  berinteraksi  dengan 
lingkungannya.3 Oleh karena itu, belajar dalam makna tersebut menggambarkan pentingnya 
lingkungan sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan 
yang  bersifat  edukatif  merupakan  faktor  pendorong  bagi  siswa  dalam  melakukan  usaha 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh. Perubahan tingkah 
laku merupakan suatu kemutlakan setelah melalui proses belajar.
3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h. 2.
Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat bersifat 
intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan tingkah laku 
itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan sengaja dan disadari 
atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah laku itu bermanfaat sesuai 
harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan aktif berarti perubahan tingkah 
laku itu karena adanya usaha, efektif berarti perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, 
serta fungsional berarti perubahan tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi 
kembali setiap kali dibutuhkan.4
Untuk menentukan tercapainya tujuan pendidikan dan pangajaran, perlu dilakukan 
usaha  atau  tindakan  penilaian  agar  dapat  memberikan  pertimbangan  harga  atau  nilai 
berdasarkan kriteria tertentu. Jadi  proses  penilaian yang untuk menngambarkan prestasi 
yang dicapai  seseorang dengan  kriteri  yang  ditetapkan itulah yang di  sebut  hasil  belaja.  
Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu, hasil belajar siswa 
dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran. Proses dan hasil belajar tersebut hanya 
dapat dipahami secara mendalam melalui kajian tentang makna belajar itu sendiri.
2. Hasil Belajar
1. Manifestasi Perilaku Belajar 




d. Berfikir asosiatif dan daya ingat
e. Berfikir rasional dan kritis
4Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam,  





i. Tingkah laku afektif5
 Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk manunjukkan tingkat keberhasilan 
yang dicapai  oleh seseorang yang telah melakukan proses belajar.  Hasil  belajar ini  dapat 
dilakukan dengan tes  hasil  belajar.  Hasil  belajar yang dicapai  seseorang dapat  dijadikan 
indikator  tentang  kemampuan,  kesanggupan,  penguasaan  seeorang  tentang  pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang tersebut dalam kegiatan belajar. 
Tingkat  hasil  belajar  yang  dicapai  oleh  siswa  di  sekolah  tidak  tumbuh  dan 
berkembang begitu saja, akan tetapi merupakan suatu hasil proses interaksi dari berbagai 
faktor  yang  mempengaruhinya.  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  dapat 
bersifat  eksternal  dan  internal.  Faktor  eksternal  yaitu  keadaan  di  luar  diri  siswa  yang 
meliputi kondisi sekolah, kondisi keluarga, dan masyarakat. Sedangkan faktor internal yaitu 
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa meliputi keadaan fisik dan keadaan psikologis 
termasuk kelemahan fisik dan psikis. 6
Hasil belajar  merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seseorang dalam proses 
belajar mengajar. Setiap proses pembelajaran selalu menghendaki agar tujuan belajar dapat 
tercapai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sardiman AM, bahwa pembelajaran sebagai 
suatu proses antara belajar dan mengajar, bahwa proses belajar mengajar akan senantiasa 
meruapakan  proses  kegiatan  interaksi  antara  dua  unsur manusiawi,  yakni  siswa  sebagai 
pihak yang belajar dan guru sebagai  pihak yang mengajar,  dengan siswa sebagai  subjek 
pokoknya.7 
5Ibid., 46. 
6Dalyono, Psokologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 55.
7Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 14.
Hasil belajar adalah ukuran berhasil atau tidaknya siswa dalam proses pembelajaran, 
berarti bahwa siswa harus menunjukkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya setelah 
menerima  pengalaman  dari  proses  pembelajaran.  Jadi  prestasi  belajar  berarti  tingkat 
penguasaan  bahan  pelajaran  siswa  dalam  mata  pelajaran  setelah  mendapat  pengalaman 
belajar dalam proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu setelah memperoleh hasil 
tes. 
Dalam  proses  interaksi  antara  siswa  dengan  guru,  dibutuhkan  komponen-komponen 
pendukung seperti  adanya tujuan yang ingin dicapai,  bahan atau pesan yang menjadi  isi 
interaksi, pelajar yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai 
tujuan,  situasi  yang memungkinkan proses  belajar mengajar berjalan dengan  baik,  serta 
adanya penilaian terhadap hasil belajar.8
Tujuan pembelajaran yang dimaksudkan adalah hasil atau prestasi yang maksimal dari 
siswa atau hasil evaluasi selama dalam proses pembelajaran dalam menjalankan peranannya 
sebagai seorang pelajar yang menempuh pendidikan pada jenjang tertentu, dengan harapan 
apa  yang  telah  di  dapatkan  selama  proses  pembelajaran  berlangsung  dapat  membawa 
perubahan, baik  terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan keluarga maupun dengan 
lingkungan masyarakat yang berada di sekitarnya.
Untuk  dapat  mengetahui  seberapa  besar  tingkat  prestasi  keberhasilan  siswa  dalam 
menguasai materi pelajaran yang telah dipelajari diperlukan alat ukur. Alat ukur yang bisa 
digunakan adalah tes atau evaluasi. Hasil pengukuran dengan menggunakan tes merupakan 
salah satu indikator keberhasilan peserta didik yang di dapat dalam usaha belajarnya.
Evaluasi hasil mengajar merupakan suatu kegitan yang dilakukan guna menberikan 
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang 
telah dicapai siswa. Untuk itu evaluasi  sangat dibutuhkan guna mengetahui berhasil  atau 
8Ibid, h. 13.
tidaknya siswa dalam melakukan proses pembelajaran yang diterimanya dari guru.
 Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa dan hasil 
mengajar guru. Penilaian tersebut merupakan informasi belajar atau hasil mengajar berupa 
kompetensi dasar yang dikuasai dan yang belum dukuasai oileh siswa. Dan yang terpenting 
adalah hasil belajar siswa dapat digunakan untuk memotivasi siswa dalam belajar dan untuk 
perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru.
 Dari  penjelasan-penjelasan di  atas,  dapat deketahui  bahwa hasil  belajar mempunyai 
kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan, bahwa kualitas pendidikan dicerminkan 
antara lain oleh siswa pada mata pelajaran yang telah dipelajari di sekolah. Oleh karena itu, 
hasil  belajar  penekanannya  pada  hasil  belajar  yang  dicapai  dari  suatu  kegiatan  atau 
aktivitas.  Prestasi  belajar  sebagai  suatu  hasil  pendidikan  yang  diperoleh  siswa  setelah 
melewati proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu.
Sebagai  kesimpulan  dari  prestasi  belajar  adalah  kemampuan  yang  diperoleh  siswa 
setelah melakukan proses  belajar baik  dalam bidang studi  tertentu maupun dalam suatu 
cakupan  kurikulum  sekolah  dengan  menggunakan  tes  standar  sebagai  alat  ukur  untuk 
mengetahui adanya perubahan dalam aspek kecakapan, tingkah laku, dan keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut para ahli Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dikategorikan kedalam 2 
faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar dan faktor yang berasal dari luar diri 
pelajar  atau  faktor  lingkungan.  Faktor  kemampuan  pelajar  besar  sekali  pengaruhnya 
terhadap  hasil  belajar  yang  dicapai.  Disamping  kemampuan,  faktor  lain  yang  juga 
mempengaruhi kontribusi terhadap hasil belajar seseorang ialah motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis.
Salah  satu  lingkungan  belajar  yang  paling  dominan  mempengaruhi  hasil  belajar 
disekolah ialah kualitas pengajaran yang dikelola oleh guru. Hasil belajar pada hakikatnya 
tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar disekolah dipengaruhi oleh 
kapasitas pengajar dan kualitas pengajaran.9
B. Manajemen Pembelajaran
  Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh individu-
individu  yang  menyumbangkan  upaya  terbaiknya  melalui  tindakan-tindakan  yang  telah 
ditetapkan  sebelumnya,  mencakup  pengetahuan  tentang  apa  yang  harus  dilakukan, 
menetapkan cara yang harus dilakukan, mengukur efektivitas usaha-usaha yang dilakukan, 
menetapkan dan memelihara kondisi lingkungan yang dapat memberikan responsi ekonomis, 
psikologis, sosial, politis, dan sumbangan-sumbangan teknis, serta pengendaliannya.10
Pencapaian tujuan merupakan kunci  dalam segenap kegiatan manajerial  dengan 
melakukan  tindakan-tindakan  yang  terukur  dalam  menetapkan  dan  memelihara,  dan 
mengendalikan  kondisi  lingkungan  yang  responsif  sehingga  dapat  memberi  sumbangan 
secara ekonomis, psikologis, sosial, politis, dan teknis.   
Manajemen merupakan suatu kegiatan yang disebut manajing yang dilakukan oleh 
orang yang disebut manajer dalam melakukan tugas yang disebut manajerial dalam rangka 
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan.  Pelaksanaan manajing merupakan kegiatan yang 
dihimpun dari beberapa fungsi fundamental yang meliputi kegiatan-kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, memberi dorongan, dan pengawasan.11 
Penerapan  fungsi-fungsi  manajemen  yang  dapat  memberi  sumbangan  secara 
ekonomis,  psikologis,  sosial,  politis,  dan  teknis  tersebut  telah  dianjurkan  oleh  Allah  Swt. 
melalui firmanNya yang terdapat dalam Al-Qur’an pada surah al-Ghasyiyah (88) ayat 17 
sampai dengan ayat 22 bahwa:
xsùr& tbrãÝàYt  n<Î) È@Î/M}$# y#ø2 ôMs)Î=äz ÇÊÐÈ 
n<Î)ur Ïä!$uK¡¡9$# y#ø2 ôMyèÏùâ  ÇÊÑÈ n<Î)ur 
9Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat 
pembinaan pendidikan pada Sekolah Umum, loc. cit.
10Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 171.
11Ibid., h. 15.
ÉA$t6Ågø:$# y#øx. ôMt6ÅÁçR ÇÊÒÈ n<Î)ur ÇÚöF{$# 
y#øx. ôMysÏÜß  ÇËÉÈ öÏj.xsù !$yJ¯RÎ) |MRr& ÖÅe2xãB 
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Terjemah:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan.  Dan langit, 
bagaimana ia ditinggikan?.  Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?  Dan bumi 
bagaimana  ia  dihamparkan?.  Maka  berilah  peringatan,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah orang yang memberi  peringatan.  Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka.13
   Pembatasan  pokok-pokok  permasalahan  merupakan  prinsip  penting  dalam 
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen. Karena itu, Allah membatasi fenomena-fenomena 
yang harus dianalisis manusia sesuai dengan firmanNya dalam Alquran surah al-Baqarah (2) 
ayat 164 bahwa:
¨bÎ) Îû È,ù=yz ÏNºuq»yJ¡¡9$# ÇÚöF{$#ur É#»n=ÏG÷z$#ur 
È@ø©9$# Í $ yg¨Y9$#ur Å7ù=àÿø9$#ur ÓÉL©9$# ÌøgrB 
Îû Ìóst7ø9$# $yJÎ/ ßìxÿZt  }¨$¨Z9$# !$tBur tAtRr& ª!$# 
z`ÏB Ïä!$yJ¡¡9$# `ÏB &ä!$¨B $uômr'sù ÏmÎ/ uÚöF{$# y÷èt/ 
$pkÌEöqtB £]t/ur $pkÏù `ÏB Èe@à2 7p/!#y  É#ÎóÇs?ur 
Ëx»tÌh9$# É>$ys¡¡9$#ur Ì¤|¡ßJø9$# tû÷üt/ Ïä!$yJ¡¡9$# 
ÇÚöF{$#ur ;M»tUy 5Qöqs)Ïj9 tbqè=É)÷èt  ÇÊÏÍÈ 14
Terjemah:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit  dan bumi,  silih  bergantinya malam dan siang, 
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan  yang  dikendalikan  antara  langit  dan  bumi;  sungguh  (terdapat)  tanda-tanda 
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.15
12Qs. al-Ghasyiyah, (88): 17-22.
13Departemen Agama RI;  op. cit; h. 1055.
14Qs. Al-Baqarah, (2): 164. 
15Departemen Agama RI;  op. cit; h. 40.
Aplikasi konsep manajemen dalam kegiatan pembelajaran tersebut mengisyaratkan 
bahwa manajemen pembelajaran merupakan usaha dan tindakan kepala  sekolah sebagai 
manajer  instruksional  di  sekolah,  serta  usaha  dan  tindakan  guru  sebagai  manajer 
pemebelajaran  di  kelas  yang  dilakukan sedemikian  rupa  untuk  memperoleh  hasil  dalam 
rangka mencapai tujuan program sekolah dan program pembelajaran.
Efektivitas penerapan fungsi perencanaan dalam kegiatan pembelajaran diindikasikan 
dengan aplikasi prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran tentang (1) menetapkan apa yang 
hendak  dilakukan  oleh  guru,  kapan  dan  bagaimana  melakukannya  dalam  implementasi 
pembelajaran,  (2)  membatasi  sasaran  atas  dasar  tujuan  instruksional  khusus  dan 
menetapkan  pelaksanaan  kerja  untuk  mencapai  hasil  yang  maksimal  melalui  proses 
penentuan target pembelajaran, (3) mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan 
strategi pembelajaran, (4) mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran, (5) mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-
rencana dan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan.16
   Mengacu pada implementasi fungsi perencanaan dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 
sehingga  dikembangkan sejumlah indikator penelitian  tentang perencanaan pembelajaran 
yang  mencakup  penyusunan  kegiatan  pembelajaran,  penetapan  dan  pembatasan  tujuan 
pembelajaran,  pengembangan  strategi  pembelajaran,  pengumpulan  data  dan  informasi 
pendukung  pembelajaran,  dan  pengkomukasian  rencana-rencana  pembelajaran  tersebut 
kepada pihak terkait.
  Bentuk  perencanaan  pembelajaran  dimaksud,  diukur  dengan  penyusunan  Recana 
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  dinyatakan  dengan  sejumlah  komponen,  yaitu  tujuan 
16Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), 
h. 143..
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.17 
  Selain  fungsi  perencanaan,  terdapat  pula  fungsi  pengorganisasian  dalam  kegiatan 
pembelajaran yang dimaksudkan untuk menentukan pelaksana tugas dengan jelas kepada 
setiap  personil  sekolah  sesuai  bidang,  wewenang,  mata  ajaran,  dan  tanggungjawabnya. 
Dengan  kejelasan  tugas  dan  tanggung  jawab  masing-masing  unsur  dan  komponen 
pembelajaran  sehingga  kegiatan  pembelajaran  baik  proses  maupun  kualitas  yang 
dipersyaratkan dapat berlangsung sesuai dengan yang direncanakan.
   Mengenai  penerapan  fungsi  pengorganisasian  dalam  kegiatan  pembelajaran, 
ditunjukkan dengan sejumlah indikator, yaitu (1) menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan 
personil  yang  diperlukan  untuk  menyusun  kerangka  yang  efisien  dalam  melaksanakan 
rencana-rencana melalui suatu proses penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan 
untuk  menyelesaikannya,  (2)  pengelompokan  komponen  pembelajaran  dalam  struktur 
sekolah  secara  teratur,  (3)  membentuk  struktur  wewenang  dan  mekanisme  koordinasi 
pembelajaran, (4) merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran, serta 
(5) memilih, mengadakan latihan, dan pendidikan dalam upaya pengembangan jabatan guru 
yang dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan.18
   Penerapan fungsi pengorganisasian dalam manajemen pembelajaran sebagaimana yang 
ditunjukkan  dengan  sejumlah  indikator  di  atas,  telah  dikembangkan  sebagai  tolak  ukur 
tentang efektivitas pelaksanaan fungsi pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran.
   Fungsi  manajemen  pembelajaran  lainnya  adalah  penggerakan.  Penerapan  fungsi 
penggerakan dalam pembelajaran, meliputi (1) menyusun kerangka waktu dan biaya yang 
diperlukan  baik  untuk  institusi  maupun  pembelajaran  secara  rinci  dan  jelas,  (2) 
memprakarsai  dan  menampilkan  kepemimpinan  dalam  melaksanakan  rencana  dan 
17Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2008), h. 60.
18Syaiful Sagala, op. cit.,, h. 144.
pengambilan  keputusan,  (3)  mengeluarkan  instruksi-instruksi  yang  spesifik  ke  arah 
pencapaian  tujuan,  (4)  membimbing,  memotivasi,  dan  melakukan  supervisi  oleh  kepala 
sekolah terhadap guru, (5) membimbing, memotivasi,  dan memberi tuntunan atau arahan 
yang jelas guru terhadap pelayanan belajar kepada peserta didik. 19
     Pengawasan  dalam  konteks  pembelajaran  dilakukan  oleh  kepala  sekolah  terhadap 
kegiatan  pembelajaran  pada  seluruh  kelas,  termasuk  mengawasi  pihak-pihak  terkait 
sehubungan dengan pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara sungguh-sungguh. 
Untuk  keperluan  pengawasan  ini,  guru  mengumpulkan,  menganalisis,  dan  mengevaluasi 
informasi  kegiatan  belajar,  serta  memanfaatkannya  untuk  mengendalikan  pembelajaran 
sehingga tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan.
  Penerapan fungsi  pengawasan dalam kegiatan pembelajaran,  diimplikasikan dengan 
sejumlah indikator,  yaitu (1) mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibanding dengan rencana 
pembelajaran,  (2)  melaporkan  penyimpangan  untuk  tindakan  koreksi  dan  merumuskan 
tindakan korensi, menyusun standar-standar pembelajaran dan sasaran-sasaran, (3) menilai 
pekerjaan  dan  melakukan  tindakan  koreksi  terhadap  penyimpangan-penyimpangan  baik 
institusional satuan pendidikan maupun proses pembelajaran.20
      Sesuai dengan implikasi penerapan fungsi pengawasan dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut,  maka  dikembangkan  sejumlah  indikator  penelitian  guna  mengukur  tingkat 
efektivitasnya dalam rangka penerapan fungsi manajemen pembelajaran pada umumnya.
C. Hubungan Prestasi Belajar Dengan Manajemen Pembelajaran
  Penerapan manajemen dalam kegiatan pembelajaran tersebut mengisyaratkan bahwa 
manajemen pembelajaran merupakan usaha dan tindakan kepala sekolah sebagai manajer 
19M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,  (Cet. II; Bandung: 
Remadja Karya, 1988), h. 81.
20Syaiful Sagala,  op. cit., h. 146.
instruksional di sekolah, serta usaha dan tindakan guru sebagai manajer pembelajaran di 
kelas  yang  dilakukan  sedemikian  rupa  untuk  memperoleh  hasil  dalam  rangka  mencapai 
tujuan program sekolah dan program pembelajaran. Sebagai manejer dalam kelas tentu saja 
guru mempunyai  peran penting dalam terlaksananya pembelajaran yang sukses  sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
  Adapun penerapan fungsi pengawasan dalam kegiatan pembelajaran, didasarkan pada 
tanggung  jawab  yang  didalamnya  terkandung  norma-norma  etika,  sosial,  dan  scientific 
sebagai  suatu  kesanggupan  untuk  menjalanjkan  tugas  dan  kewajiban  yang  dipikulkan 
kepadanya  dengan  sebaik-baiknya.  Dengan  demikian,  maka  kegiatan  pembelajaran  yang 
dipertanggungjawabkan itu  baik,  dapat diterima orang lain,  dan mengandung kebenaran 
yang bersifat umum.21Manajemen yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran, apabila 
diterima baik oleh siswa, maka akan berpengaruh terhasil belajar siswa.
Hasil belajar berarti bahwa siswa harus menunjukkan kemampuan-kemampuan yang 
dimilikinya  setelah  menerima  pengalaman dari  proses  pembelajaran.  Karena  itu,  tingkat 
penguasaan  bahan  pelajaran  siswa  dalam  mata  pelajaran  setelah  mendapat  pengalaman 
belajar dalam proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu setelah memperoleh hasil 
tes.
Hubungan siswa dengan guru dalam proses  pembelajaran,  dibutuhkan peran guru 
dalam memajemen pembelajaran seperti adanya tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan 
yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, metode 
untuk  mencapai  tujuan,  situasi  yang  memungkinkan  proses  belajar  mengajar  berjalan 
dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil belajar.22Komponen tersebut termasuk 
juga  cara  guru  memanejemen  proses  pembelajaran  yang  berlangsung  sehingga  tidak 
21Ibid, h. 145..
22Ibid, h. 13.
membosankan  bagi  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran.  Dengan  demikian,  mampu 
mewujudkan berhasilnya tujuan pembelajaran itu sendiri.
 Tujuan pembelajaran yang dimaksudkan adalah hasil atau prestasi yang maksimal dari 
siswa atau hasil evaluasi selama dalam proses pembelajaran dalam menjalankan peranannya 
sebagai seorang pelajar yang menempuh pendidikan pada jenjang tertentu, dengan harapan 
apa  yang  telah  di  dapatkan  selama  proses  pembelajaran  berlangsung  dapat  membawa 
perubahan, baik  terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan keluarga maupun dengan 
lingkungan masyarakat yang berada di sekitarnya.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum  Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar
Sejarah berdirinya sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukung, awal 
mulanya diprakarsai oleh kader Muhammadiyah. Kader Muhammadiyah ranting Kalukuang saat itu 
membangun sebuah masjid. Berawal dari sebuah masjid sebagai tempat ibadah, maka dari hasil 
kesepakatan mereka demi kelangsungan organisasi, dibangunlah sekolah MI Muhammadiyah pada 
tanggal 1 Juli 1966.
MI  Muhammadiyah  6  Syuhada  Kalukuang,  terletak  di  jalan  Datuk  Ditiro  nomor  38, 
kelurahan La’lattang, kecematan Tallo Makassar. Sekolah ini berdiri diatas tanah seluas 1202 m 
persegi, dengan luas bangunan 222 m persegi dan halaman 980 m persegi. Kepala sekolah pertama 
disekolah  MI  ini  bernama  Hamzah,  yang  menjabat  dari  tahun  1966-1970.  Kemudian 
dilanjutkanAffan dari tahun 1970-1974.
Kepala sekolah ketiga bernama Dra. Rafiah Ustin 1974-2001 dan digantikan oleh Almanar 
yang menjabat  dua periode,  yakni tahun 2001-2008. Lalu pada tahun 2008-2010 dipimpin oleh 
Hermawati, S.Ag dan kembali Almanar S.Pd menjabat sebagai kepala sekolah pada tahun 2010- 
sekarang.
Ruang belajar MI dahulunya berada disamping masjid MI pindah ke masjid. Namun kondisi 
ruangan tidak memungkinkan hingga sekolah MI pindah ke masjid lantai satu. MI Muhammadiyah 
6 Syuhada adalah bangunan masjid lantai satu, yang kini telah tersambung dengan masjid yang 
berada dilantai dua. Ruang yang dimiliki MI sudah cukup memadai.
1. Profil Sekolah
1. Nama Madrasah : MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar
2. Nomor Induk Madrsah : 4030 74 94
3. Nomor Statistik Madrasah : 111273 710 022
4. Provinsi : Sulawesi Selatan
5. Otonomi Daerah : Kota Makassar
6. Kelurahan : La’latang
7.  Kecamatan  : Tallo
8. Jalan dan Nomor : Datuk Ditiro No. 38
9. Telepon : 0411 421 438
10. Fax : -
11. Daerah : Perkotaan
12. Status Madrasah : Swasta
13. Kelompok Madrasah : -
14. Akreditasi : B
15. Surat Kelembagaan : -
16. Penerbit SK : -
17. Tahun Berdiri : 01 Juli 1966
18. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
19. Bangunan Madrasah : Bukan Milik Sendiri 
20. Lokasi sekolah 
a. Jarak Kepusat Kecamatan :
b. Jarak kepusat OTODA :
c. Terletak Pada Lintasan : Kota
21. Jumlah Keanggotaan : Lembaga swasta
2. Visi Dan Misi Madrasah
Visi
Unggul dalam prestasi, santun dalam perilaku
Misi
1. Membekali  siswa -  siswi dengan iptek dan imtaq sehingga menjadi manusia 
seutuhnya.
2. Mengembangkan  potensi  siswa-siswi sesuia  dengan  bakatnnya  yang 
berorientrasi pada kecakapan hidup.
3. Membudayakan  akhlakul  karimah,  baik  dilingkungan  madrasah   maupun 
dilingkungan masyarakat.
3. Fasilitas dan Sarana Sekolah
Dari hasil observasi yang di lakukan, bahwa fasilitas yang terdapat pada MI Muhammadiyah 
6 Syuhada sangat memadai untuk terselenggaranya kegiatan pendidikan yang efektif dan konduktif, 
terutama  fasilitas  seperti  laboratorium,  aula  dan  lain-lain.  Hal  ini  disebabkan  oleh  siswa  yang 
belajar  di  perguruan MI Muhammadiyah 6 Syuhada sebagian  besar  adalah  orang yang miskin, 
kurang lebih 60-80 %. Mushollah merupakan salah satu fasilitas yang sudah dimiliki oleh sekolah 
ini  yang digunakan sebagai tempat melaksanakan shalat  jama’ah bagi guru dan siswa sekaligus 
mengadakan tempat pertemuan-pertemuan. Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas dan keadaan 
sekolah yang ada di MIM 6 Syuhada Makassar, sebagai berikut 
Tabel 1 : Jumlah Bangunan MIM 6 Syuhada Makassar Tahun 2011- 2012





































Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MIM 6 Syuhada Makassar
Berdasarkan tabel diatas  jumlah ruang belajar sebanyak 6 , 1 ruang tata usaha,  1 ruang 
kepala sekolah dan guru sedang ruang fasilitas lain adalah 1  lapangan olahraga, 2  kamar kecil, 1 
mesjid dan 1 kantin.
4. Keadaan  Guru MIM 6 Syuhada Makassar
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan yang merupakan bagian pokok 
selain anak didik. Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar 
dan memiliki kemampuan teknik edukatif, tetapi harus memiliki kepribadian dan integrasi pribadi 
yang  dapat  diandalkan  sehingga  menjadi  sosok  panutan  bagi  peserta  didik,  keluarga  maupun 
masyarakat. Untuk mengetahui keadaan guru di MIM 6 Syuhada Makassar dapat dilihat pada table 
sebagai berikut :  
Tabel 2 :
Jumlah  Guru MIM 6 Syuhada Makassar Tahun 2011-2012
No Personalia Jumlah Total
Laki-laki Perempuan




Jumlah 3 8 11
Sumber : Dokumentasi  Tata Usaha MIM 6 Syuhada Makassar Tahun 2011- 
2012
Berdasarkan hasil  observasi keadaan pengelolaan proses pembelajaran yang dilakukan di 
MIM 6 Syuhada Makassar,  kita dapat melihat bahwa keadaan pengelolaan proses pembelajaran 
sudah cukup baik  karena tiap guru telah terbagi rata untuk melaksanakan proses pembelajaran, 
yaitu dari kelas 1 sampai kelas VI hal tersebut dapat dilihat pada table di bawah ini
Tabel 3
Profil Guru MIM 6 Syuhada Makassar








1 Almanar  Munawar, 
S.Pd




2 Saleha Kadang, A.Md P Bendahara 2010 11-07-1977 TIK
3 Erlin, S.Pd.I L Wali Kelas VI 2001 17-06-1975 Semua 
pelajaran
4 Djaena Tuo P Guru Kelas V 1985 12-04-1979 Semua 
pelajaran
5 St. Marhaini, S.Pd.I P Guru Kelas IV 2002 07-05-1979 Semua 
pelajaran
6 Nurlia,S.Pd P Guru Kelas III 2005 20-12-1975 Semua 
pelajaran
7 Ismayani P Guru Kelas II 2008 13-09-1989 Semua 
pelajaran
8 Rohani,S.Pd P Guru Kelas I 2008 07-08-1976 Semua 
pelajaran
9 Syawaluddin L _ 2005 30-6-1985 Penjaskes
10 Mardiyah P Tata Usaha 2010 23-06-1990 -
11 Yanti Ahmad,S.Pd.I P _ 2008 10-05-1975 Semua 
pelajaran
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha MIM 6 Syuhada Makassar Tahun 2011 – 2012
Berdasarkan  observasi  profil  guru  MIM  6  Syuhada  Makassar  terdapat  1  orang  kepala 
sekolah  yang  dapat  mengajarkan  semua  pelajaran,  1  orang  bendahara  yang  hanya  dapat  dapat 
mengajarkan bidang studi TIK, 1 orang bagian tata usaha, 1 orang wali kelas dan 5 orang guru kelas 
yang dapat mengajarkan semua bidang studi.
5. Keadaan Peserta Didik
Dalam dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran yang utama untuk 
di  didik,  peserta  didik merupakan salah satu komponen dasar dalam suatu lembaga pendidikan 
secara  formal.   Keadaan  siswa  di  MI  Muhammadiyah  6  Syuhada  Kalukuang,  terbilang  cukup 
banyak.  Siswa  MI  Muhammadiyah  6  Syuhada  berasal  dari  penduduk  yang  tinggal  disekitar 
kompleks sekolah dan ada pula yang berasal dari tempat lain. Sekolah MI Muhammadiyah memiliki 
siswa-siswi sebanyak 128 orang, yang terdiri atas:
Tabel 4
Jumlah Peserta Didik MIM 6 Syuhada Makassar Tahun 2011 - 2012
































Jumlah 73 54 128
Sumber: Tata Usaha MIM 6 Syuhada Makassar
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik MIM 6 Syuhada 
Makassar tahun 2011-2012 terdapat 128 orang, dimana pada kelas I   berjumlah 23 orang, kelas II 
berjumlah 17 orang, kelas III  berjumlah 24 orang, kelas IV berjumlah 23, kelas V berjumlah 18 
orang dan kelas VI berjumlah 23 orang peserta didik.
B.  Hasil Penelitian
1. Penerapan  Manajemen  Pembelajarandi  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6 
Syuhada Makassar
Manajemen pembelajaran yang diartikan sebagai usaha dan tindakan baik oleh kepala sekolah 
sebagai pemimpin instruksional di sekolah maupun guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas, 
dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh  hasil  dalam rangka mencapai  tujuan program 
sekolah dan pembelajaran, mencakup fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan  pengawasan. Penerapan  fungsi-fungsi  manajemen  tersebut  dalam  kegiatan  pembelajaran, 
diaplikasikan menurut prinsip-prinsip sebagai berikut:
Tabel 5








- Menetapkan apa yang hendak dilakukan oleh guru, kapan 
dan  bagaimana  melakukannya  dalam  implementasi 
pembelajaran
- Membatasi    sasaran   atas    dasar    tujuan    instruksional 
khusus    dan  menetapkan  pelaksanaan  kerja  untuk 
mencapai  hasil  yang maksimal melalui  proses  penentuan 
target pembelajaran
-  Mengembangkan   alternatif-alternatif    yang     sesuai 
dengan    strategi pembelajaran
-  Mengumpulkan   dan   menganalisis   informasi   yang 
penting   untuk mendukung kegiatan pembelajaran
- Mempersiapkan   dan   mengkomunikasikan    rencana-
rencana   dan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan 




- Menyediakan   fasilitas,  perlengkapan,  dan  personil  yang 
diperlukan untuk menyusun kerangka yang efisien dalam 
melaksanakan  rencana-rencana  melalui  suatu  proses 
penetapan  pelaksanaan  pembelajaran  yang  diperlukan 
untuk menyelesaikannya
-   Pengelompokan   komponen    pembelajaran   dalam 
struktur sekolah secara teratur
- Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran
- Merumuskan   dan   menetapkan   metode   dan  prosedur 
pembelajaran
-  Memilih,  mengadakan  latihan,  dan  pendidikan  dalam 
upaya  pengembangan  jabatan  guru  yang  dilengkapi 
dengan sumber-sumber lain yang diperlukan
Fungsi 
Penggerakan
-  Menyusun  kerangka  waktu  dan  biaya  yang  diperlukan 
baik  untuk  institusi  maupun  pembelajaran  secara  rinci 
dan jelas
- Memprakarsai   dan   menampilkan  kepemimpinan dalam 
melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan
- Mengeluarkan  instruksi-instruksi  yang  spesifik  ke  arah 
pencapaian tujuan 
- Membimbing,  memotivasi, dan melakukan supervisi  oleh 
kepala sekolah terhadap guru
-  Membimbing,  memotivasi,  dan  memberi  tuntunan  atau 




-  Mengevaluasi  pelaksanaan  kegiatan  dibanding  dengan 
rencana pembelajaran
- Melaporkan   penyimpangan   untuk   tindakan   koreksi 
dan  merumuskan  tindakan  korensi,  menyusun  standar-
standar pembelajaran dan sasaran-sasaran
-  Menilai  pekerjaan   dan   melakukan  tindakan  koreksi 
terhadap  penyimpangan-penyimpangan  baik  institusional 
satuan pendidikan maupun proses pembelajaran
Sumber : Syaiful Sagala (2010: 142)1
Penerapan fungsi-fungsi manajemen tersebut, diaplikasikan oleh kepala madrasah 
selaku  manajer  institusional  bersama  guru  selaku  manajer  pembelajaran  di  Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar sebagaimana data hasil penelitian sebagai 
berikut :
Tabel  6
Kepala Madrasah bersama Guru Menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 8 32
2 Sering 3  9
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 41
Sumber data: Analisis angket item 1
      Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 8 orang memilih kategori selalu, 3 
orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab selalu = 8 x 4 = 32
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab sering = 3 x 3 =      9
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 41
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 41. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  persetujuan  terhadap  penyusunan  rencana  kegiatan 
pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (41 : 44) x 100 % = 93,18%
Secara  kontinum dapat  dinyatakan  berada  pada  interval  85  sampai  dengan  100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 41 : 11 = 3,72 yang 
lebih  dekat  pada  angka  4  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
1  Syaiful Sagala. Kosep dan Makna Pembelajaran, Cet.VIII;Alfabeta, 2010, h. 142-146
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar selalu menyusun rencana kegiatan pembelajaran.
Tabel 7
Kepala  Madrasah Bersama Guru Merencanakan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 7 28
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 40
Sumber data: Analisis angket item 2
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 7 orang memilih kategori 
selalu, 4 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut
Jumlah skor untuk  7 orang yang menjawab selalu = 7 x 4 = 28
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab sering = 4 x 3 =    12
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 40
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11   =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 40. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  perencanakan  waktu  pelaksanaan  pembelajaran  oleh 
Kepala Madrasah bersama guru = ( 40  :  44) x 100% = 90,90 %
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 40 : 11 = 3,63 yang 
lebih  dekat  pada  angka  4  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar selalu merencanakan waktu  pelaksanaan  pembelajaran.
Tabel  8
Kepala Madrasah Bersama Guru Merencanakan Cara Pelaksanaan Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 38
Sumber data: Analisis angket item 3
. Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 5 orang memilih kategori 
selalu, 6 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab sering = 6 x 3 =  18
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 38
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  5  x  11  =  55  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 38 Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  merencanakan  cara  pelaksanaan  pembelajaran  oleh 
Kepala Madrasah bersama guru = (38 : 55 ) x 100% = 69,09%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 65 sampai dengan 84 dengan 
kategori tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 38 : 11 = 3,45 yang lebih dekat pada 
angka  3  dengan  kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  Kepala 
Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar 
sering merencanakan cara pelaksanaan pembelajaran.
Tabel  9
Kepala  Madrasah bersama Guru merencanakan batasan sasaran pembelajaran berdasarkan 
tujuan instruksional khusus
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 4             12
2 Sering 7             24
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 36
Sumber data: Analisis angket item 4
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 2 orang memilih kategori 
selalu, 9 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab selalu = 4 x 4 =   16
Jumlah skor untuk 7 orang yang menjawab sering = 7 x 3 =   21
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1          =          0  
Jumlah total =                       37 
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden  menjawab  selalu).  Jumlah  skor  dari  penelitian  =  37.  Berdasarkan  data  hasil 
penelitian, maka tingkat merencanakan batasan sasaran pembelajaran berdasarkan tujuan 
instruksional khusus =(37 : 44) x 100% = 84,09%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 37 : 11 = 3,36 yang 
lebih  dekat  pada  angka  3  dengan  kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar  sering  merencanakan  batasan  sasaran   pembelajaran  berdasakan  tujuan 
instruksional khusus.
Tabel  10
Kepala Madrasah Bersama Guru Merencanakan Pengembangan Alternatif-alternatif yang 
Sesuai Dengan Strategi Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 2  4
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 36
Sumber data: Analisis angket item 5
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 5 orang memilih kategori 
selalu, 4 orang memilih kategori sering, 2 orang mamilih kategori kadang-kadang serta tidak 
terdapat  jawaban  atas  kategori  tidak  pernah,  sehingga  diperoleh  skor  rata-rata  sebagai 
berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab sering = 4 x 3 = 12 
Jumlah skor untuk 2 orang yang menjawab kadang-kadang = 2 x 2 =   4
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 36
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 36. Berdasarkan 
data hasil penelitian, maka tingkat merencanakan pengembangan alternatif-alternatif yang 
sesuai dengan strategi pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (36 : 44) x 100% 
= 81,81%
Secara  kontinum  dapat  dinyatakan  berada  pada  interval  65  sampai  dengan  84 
dengan kategori tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 36 : 11 = 3,27 yang lebih 
dekat pada angka 3 dengan kategori  sering. Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar  sering  merencanakan  pengembangan  alternatif-alternatif  yang  sesuai  dengan 
strategi pembelajaran.
Tabel  11
Kepala Madrasah Bersama Guru Mengumpulkan Informasi Penting 
yang Mendukung Kegiatan Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 38
Sumber data: Analisis angket item 6
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 5 orang memilih kategori 
selalu, 6 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab sering = 6 x 3 = 18
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 38
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 38. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  mengumpulkan  informasi  penting  yang  mendukung 
kegiatan pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (38 : 44) x 100% = 86,36%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 38 : 11 = 3,45 yang 
lebih dekat pada angka 3 dengan kategori  seringu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar sering mengumpulkan informasi penting yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Tabel 12
Kepala Madrasah Bersama Guru Menganalisis Informasi Penting  
Untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran
 
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 1  2
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 37
Sumber data: Analisis angket item 7
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 5 orang memilih kategori 
selalu, 5 orang memilih kategori sering, 1 orang yang memilih kategori kadang-kadang serta 
tidak terdapat jawaban atas kategori tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai 
berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 = 15
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab kadang-kadang = 1 x 2 =   2
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 37
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 37. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  menganalisis  informasi  penting   untuk  mendukung 
kegiatan pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (37 : 44) x 100% = 84,09%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 37 : 11 = 3,36 yang 
lebih  dekat  pada  angka  3  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar sering menganalisis informasi penting  untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Tabel  13
Kepala Madrasah bersama Guru Mengkomunikasikan Rencana-rencana yang Berkaitan 
dengan Pembelajaran Kepada Pihak-pihak yang Berkepentingan
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 1  2
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 37
Sumber data: Analisis angket item 8
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 5 orang memilih kategori 
selalu, 5 orang memilih kategori sering, serta 1 orang memilih jawaban atas kategori kadang-
kadang  dan  tidak  ada  orang  yang  memilih  kategori  kadang-kadang  dan  tidak  ada  yang 
memilih kategori tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 =     15
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab kadang-kadang = 1 x 2 =   2
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 2         =            0 
Jumlah total = 37
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 37. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  mengkomunikasikan  rencana-rencana  yang  berkaitan 
dengan  pembelajaran  kepada  pihak-pihak  yang  berkepentingan  oleh  Kepala  Madrasah 
bersama guru = (37 : 44) x 100% = 84,09%.
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  84  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 37 : 11 = 3,36 yang 
lebih  dekat  pada  angka  3  dengan  kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar sering mengkomunikasikan rencana-rencana yang berkaitan dengan pembelajaran 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Tabel  14
Kepala Madrasah bersama Guru Menyediakan Fasilitas yang Diperlukan Dalam 
Menyelesaikan Kerangka dan Rencana Keputusan Pembelajaran yang Efisien
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 6 24
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 39
Sumber data: Analisis angket item 9
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 6 orang memilih kategori selalu, 
5 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab selalu = 6 x 4 = 24
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 =     15
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 39
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 39. Berdasarkan data hasil 
penelitian, maka menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam menyelesaikan kerangka dan 
rencana keputusan pembelajaran yang efisien oleh Kepala Madrasah bersama guru = (39 : 
44) x 100% = 88,63%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 39 : 11 = 3,54 yang lebih 
dekat pada angka 4 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar selalu menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam menyelesaikan kerangka dan 
rencana keputusan pembelajaran yang efisien
Tabel  15
Kepala Madrasah menunjuk personil untuk menyelesaikan kerangka 
dan rencana keputusan pembelajaran yang efisien 
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 8             32
2 Sering 3               9
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11             41
Sumber data: Analisis angket item 10
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 8 orang memilih kategori selalu, 
3 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab selalu = 8 x 4 = 32
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab sering = 3 x 3 =   9
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 41
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 41. Berdasarkan data hasil 
penelitian,  maka  tingkat  menunjuk  personil  untuk  menyelesaikan  kerangka  dan  rencana 
keputusan pembelajaran yang efisien  oleh Kepala Madrasah = (41 : 44) x 100% = 93,18%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 41 : 11 = 3,72 yang lebih 
dekat pada angka 4 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  selalu 
menunjuk  personil  untuk  menyelesaikan  kerangka  dan  rencana  keputusan  pembelajaran 
yang efisien.
Tabel 16 
Kepala Madrasah Bersama Guru Mengelompokan Komponen Pembelajaran Dalam Struktur 
Sekolah Secara Teratur
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 3 12
2 Sering 8 24
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 36
Sumber data: Analisis angket item 11
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 3 orang memilih kategori 
selalu, 8 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab selalu = 3 x 4 = 12
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab sering = 8 x 3 = 24
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 36
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 36. Berdasarkan data hasil 
penelitian, maka tingkat mengelompokan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah 
secara teratur  oleh Kepala Madrasah bersama guru = (36 : 44) x 100% = 81,81%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 36 : 11 = 3,27 yang lebih 
dekat pada angka 3 dengan kategori  sering. Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar selalu  mengelompokan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah  secara 
teratur.
Tabel  17
Kepala Madrasah bersama guru membentuk struktur wewenang 
dan mekanisme koordinasi pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 11 44
2 Sering 0 0
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 44
Sumber data: Analisis angket item 12
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 11 orang memilih kategori selalu, 
0 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 11 orang yang menjawab selalu = 11 x 4 = 44
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab sering = 0 x 3 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 44
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 44. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  membentuk  struktur  wewenang  dan  mekanisme 
koordinasi pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (44 : 44) x 100% = 100%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 44 : 11 = 4,00 yang 
lebih  dekat  pada  angka  4  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar selalu membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran.
Tabel  18
Kepala Madrasah Bersama Guru Merumuskan dan Menetapkan 
Metode dan Prosedur Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 6 24
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 1  2
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 38
Sumber data: Analisis angket item 13
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 6 orang memilih kategori selalu, 
4 orang memilih kategori sering, 1 orang yang menjawab kategori kadang-kadang serta tidak 
terdapat  jawaban  atas  kategori  tidak  pernah,  sehingga  diperoleh  skor  rata-rata  sebagai 
berikut:
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab selalu = 6 x 4 = 24
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab sering = 4 x 3 = 12
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab kadang-kadang = 1 x 2 =   2
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 38
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 38. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  merumuskan  dan  menetapkan  metode  dan  prosedur 
pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (38 : 44) x 100% = 86,36%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 38 : 11 = 3,45 yang 
lebih  dekat  pada  angka  3  dengan  kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar selalu merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran.
Tabel  19
Kepala Madrasah Bersama Guru Memilih dan Mengadakan DIKLAT, serta Sumber-sumber 
lain yang Diperlukan Bagi Upaya Pengembangan Jabatan Guru 
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 6 24
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 39
Sumber data: Analisis angket item 14
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 6 orang memilih kategori selalu, 
5 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab selalu = 6 x 4 = 24
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 = 15
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1          =            0 
Jumlah total = 39
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 39. Berdasarkan 
data hasil penelitian, maka tingkat memilih dan mengadakan DIKLAT, serta sumber-sumber 
lain  yang  diperlukan  bagi  upaya  pengembangan  jabatan  guru  oleh  Kepala  Madrasah 
bersama guru = (39 : 44) x 100% = 88,63%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 39 : 11 = 3,54 yang 
lebih  dekat  pada  angka  4  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah bersama Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar  selalu  memilih  dan  mengadakan  DIKLAT,  serta  sumber-sumber  lain  yang 
diperlukan bagi upaya pengembangan jabatan guru.
Tabel  20
Kepala Madrasah Bersama Guru Menyusun Kerangka Waktu dan 
Biaya Secara Rinci dan Jelas Untuk Keperluan Sekolah
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 8 32
2 Sering 2  6
3 Kadang-kadang 1  2
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 40
Sumber data: Analisis angket item 15
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 8 orang memilih kategori 
selalu, 2 orang memilih kategori sering, 1 orang memilih kategori kadang-kadang dan tidak 
ada responden yang memilih kategori tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai 
berikut:
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab selalu = 8 x 4 = 32
Jumlah skor untuk 2 orang yang menjawab sering = 2 x 3 =   6
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab kadang-kadang = 1 x 2 =   2
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1          =            0 
Jumlah total = 40
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 40. Berdasarkan data hasil 
penelitian, maka tingkat menyusun kerangka waktu dan biaya secara rinci dan jelas untuk 
keperluan sekolah oleh Kepala Madrasah bersama guru = (40: 44) x 100% = 90,90%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 40 : 11 = 3,63 yang lebih 
dekat pada angka 4 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar selalu menyusun kerangka waktudan biaya secara rinci dan jelas untuk keperluan 
sekolah.
Tabel  21
Kepala Madrasah bersama guru mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah 
pencapaian tujuan pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 5 20
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah               11 38
Sumber data: Analisis angket item 16
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 5 orang memilih kategori selalu, 
6 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab selalu = 5 x 4 = 20
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab sering = 6 x 3 = 18
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 38
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 38. Berdasarkan data hasil 
penelitian, maka tingkat mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian 
tujuan pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (38 : 44) x 100% = 86,36%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 38 : 11 = 3,45 yang lebih 
dekat pada angka 3 dengan kategori  sering. Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar sering mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan 
pembelajaran.
Tabel  22
Kepala Madrasah Melakukan Supervisi Terhadap Guru dan 
Tenaga Kependidikan Lainnya
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 3 12
2 Sering 8 24
3 Kadang-kadang 0  0
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 36
Sumber data: Analisis angket item 17
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 3 orang memilih kategori 
selalu, 8 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab selalu = 3 x 4 =  12
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab sering = 8 x 3 =      24
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =    0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =             0 
Jumlah total =  36
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 36. Berdasarkan data hasil 
penelitian,  maka  tingkat  melakukan  supervisi  terhadap  guru  dan  tenaga  kependidikan 
lainnya oleh Kepala Madrasah = (36 : 44) x 100% = 81,81% .  Secara  kontinum  dapat 
dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan kategori sangat tinggi, atau 
dengan menghitung skor rata, yaitu 36 : 11 = 3,27 yang lebih dekat pada angka 3 dengan 
kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  Kepala  Madrasah  bersama 
Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah   Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  sering  melakukan 
supervisi terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya.
Tabel 23
Kepala Madrasah Membimbing dan Memotivasi Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 8 32
2 Sering 3  9
3 Kadang-kadang 0  0
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 41
Sumber data: Analisis angket item 18
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 8 orang memilih kategori selalu, 
3 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab selalu = 8 x 4 = 32
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab sering = 3 x 3 =   9
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 41
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 41. Berdasarkan data hasil 
penelitian,  maka  tingkat  membimbing  dan  memotivasi  guru  dalam  melaksanakan 
pembelajaran oleh Kepala Madrasah = (41 : 44) x 100% = 93,18%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 41 : 11 = 3,72 yang lebih 
dekat pada angka 4 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  selalu 
membimbing dan memotivasi guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Tabel  24
Kepala Madrasah Mengevaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan Rencana Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 4 16
2 Sering 7 21 
3 Kadang-kadang 0  0
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 37
Sumber data: Analisis angket item 19
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 4 orang memilih kategori 
selalu, 7 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab selalu = 4 x 4 = 16
Jumlah skor untuk 7 orang yang menjawab sering = 7 x 3 =     21
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 37
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 37. Berdasarkan 
data  hasil  penelitian,  maka  tingkat  mengevaluasi  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran 
berdasarkan rencana pembelajaran oleh Kepala Madrasah = (37 : 44) x 100% = 84,09%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 37 : 11 = 3,36 yang lebih 
dekat pada angka 3 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar  sering  mengevaluasi  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  berdasarkan  rencana 
pembelajaran.
Tabel  25
Kepala Madrasah bersama guru merumuskan tindakan koreksi 
atas penyimpangan pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 4 16
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 1 2
4 Tidak Pernah 1 1
Jumlah 11 34
Sumber data: Analisis angket item 20
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 4 orang memilih kategori 
selalu,  5 orang memilih kategori  sering, 1 orang memilih kategori  kadang-kadang dan 1 
orang yang memilih kategori tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 4 orang yang menjawab selalu = 4 x 4 = 16
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 = 15
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab kadang-kadang = 1 x 2 =   2
Jumlah skor untuk 1 orang yang menjawab tidak pernah                   =        1 x 1          =            1 
Jumlah total = 34
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 34. Berdasarkan data hasil 
penelitian,  maka tingkat merumuskan tindakan koreksi atas  penyimpangan pembelajaran 
oleh kepala madrasah bersama guru = (34 : 44) x 100% = 77,27%.
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 65 sampai dengan 84 dengan 
kategori tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 34 : 11 = 3,09 yang lebih dekat pada 
angka  3  dengan  kategori  sering.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  Kepala 
Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar 
sering merumuskan tindakan koreksi atas penyimpangan pembelajaran..
Tabel  26
Kepala Madrasah Bersama Guru Menyusun Standar-standar dan 
Sasaran-sasaran Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 6 24
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0  0
4 Tidak Pernah 0  0
Jumlah 11 39
Sumber data: Analisis angket item 21
Data pada tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa terdapat 6 orang memilih kategori 
selalu, 5 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 6 orang yang menjawab selalu = 6 x 4 = 24
Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab sering = 5 x 3 = 15
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1          =            0 
Jumlah total = 39
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 4 x 11 = 44 (jika semua responden 
menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 39. Berdasarkan data hasil 
penelitian,  maka  tingkat  guru  menyusun  standar-standar  dan  sasaran-sasaran  perbaikan 
pembelajaran oleh Kepala Madrasah bersama guru = (39 : 44) x 100% = 88,63%
Secara kontinum dapat dinyatakan berada pada interval 85 sampai dengan 100 dengan 
kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 39 : 11 = 3,54 yang lebih 
dekat pada angka 4 dengan kategori  selalu.  Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar  selalu  guru  menyusun  standar-standar  dan  sasaran-sasaran  perbaikan 
pembelajaran.
Tabel  27
Kepala Madrasah Menilai Pekerjaan Baik Institusional Satuan Pendidikan 
Maupun Proses Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 8 32
2 Sering 3 9
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 41
Sumber data: Analisis angket item 22
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 8 orang memilih kategori selalu, 
3 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-kadang 
dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 8 orang yang menjawab selalu = 8 x 4 = 32
Jumlah skor untuk 3 orang yang menjawab sering = 3 x 3 =   9
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 1         =            0 
Jumlah total = 41
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 41. Berdasarkan 
data hasil penelitian, maka tingkat menilai pekerjaan baik institusional satuan pendidikan 
maupun proses pembelajaran oleh Kepala Madrasah = (41 : 44) x 100% = 93,18%
Secara kontinum dapat  dinyatakan berada pada interval  85  sampai  dengan 100 
dengan kategori sangat tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 41 : 11 = 3,72 yang 
lebih  dekat  pada  angka  4  dengan  kategori  selalu.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan 
bahwa  Kepala  Madrasah  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  syuhada  Makassar 
selalu menilai pekerjaan baik institusional satuan pendidikan maupun proses pembelajaran
Tabel  28
Kepala Madrasah melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan-penyimpangan baik 
institusional satuan pendidikan maupun proses pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Skor
1 Selalu 2  8
2 Sering 9 27
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 11 35
Sumber data: Analisis angket item 23
Data  pada  tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa  terdapat  2  orang  memilih  kategori 
selalu, 9 orang memilih kategori sering, serta tidak terdapat jawaban atas kategori kadang-
kadang dan tidak pernah, sehingga diperoleh skor rata-rata sebagai berikut:
Jumlah skor untuk 2 orang yang menjawab selalu = 2 x 4 =   8
Jumlah skor untuk 9 orang yang menjawab sering = 9 x 3 =    27
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab kadang-kadang = 0 x 2 =   0
Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab tidak pernah                   =        0 x 2         =            0 
Jumlah total = 35
Jumlah  skor  ideal  (kriterium)  untuk  seluruh  item  =  4  x  11  =  44  (jika  semua 
responden menjawab selalu). Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 35. Berdasarkan 
data hasil  penelitian,  maka tingkat melakukan tindakan koreksi  terhadap penyimpangan-
penyimpangan  baik  institusional  satuan  pendidikan  maupun  proses  pembelajaran  oleh 
Kepala Madrasah = (35 : 44) x 100% = 79,54%
Secara  kontinum  dapat  dinyatakan  berada  pada  interval  65  sampai  dengan  84 
dengan kategori tinggi, atau dengan menghitung skor rata, yaitu 35 : 11 = 3,18 yang lebih 
dekat pada angka 3 dengan kategori  sering. Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 
Kepala  Madrasah  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  sering 
melakukan  tindakan  koreksi  terhadap  penyimpangan-penyimpangan  baik  institusional 
satuan pendidikan maupun proses pembelajaran.
Tabel 29
Akumulasi skor rata-rata hasil penelitian tentang penerapan manajemen pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar
Data dalam 
tabel





1 32 9 0 0 3,72 = 4
2 28 12 0 0 3,63 = 4 
3 20 18 0 0 3,45 = 3
4 16 21 0 0 3,36 = 3
5 20 12 4 0 3,27 = 3
6 20 18 0 0 3,45 = 3
7 20 15 2 0 3,36 = 3
8 20 15 2 0 3,36 = 3
9 24 15 0 0 3,54 = 4
10 32 9 0 0 3,72 = 4
11 12 24 0 0 3,27 = 3
12 44 0 0 0 4,00 = 4
13 24 12 2 0 3,45 = 3
14 24 15 0 0 3,54 = 4
15 32 6 2 0 3,63 = 4
16 20 18 0 0 3,45 = 3
17 12 24 0 0 3,27 = 3 
18 32 9 0 0 3,72 = 4
19 16 21 0 0 3,36 = 3
20 16 15 2 1 3,09 = 3
21 24 15 0 0 3,54 = 4
22 32 9 0 0 3,72 = 4
23 8 27 0 0 3,18 = 3
Skor rata-
rata
528 339 14 1 80,08 : 23 = 3,48 = 3
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat sebesar 528 :  23 = 22,95 skor 
rerata  jawaban  responden  atas  kategori  selalu,  339  :  23  =  14,73  skor  rerata  jawaban 
responden atas kategori sering, 14 : 23 = 0,608 skor rerata jawaban responden atas kategori 
kadang-kadang, dan 14 : 23 = 0,60 skor rerata jawaban responden kadang-kadang, dan 1 : 23  
=  0,04  skor  rerata  jawaban  responden  atas  kategori  tidak  pernah,  sehingga  dapat 
diakumulasikan bahwa terdapat skor rerata sebesar 80,08 : 23 = 3,48 dengan kategori sering. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi manajemen pembelajaran 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan berkategori 
sering  diterapkan  oleh  Kepala  Madrasah  bersama  Guru  di  Madrasah  Ibtidaiyah 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar.
2.  Hasil Belajar Siswa MIM 6 Syuhada Makassar
Hasil  belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan 
yang  dicapai  oleh  seseorang  yang  telah  melakukan  proses  belajar.  Hasil  belajar  adalah 
ukuran berhasil atau tidaknya siswa dalam proses pembelajaran, berarti bahwa siswa harus 
menunjukkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya setelah menerima pengalaman dari 
proses pembelajaran. Jadi prestasi belajar berarti tingkat penguasaan bahan pelajaran siswa 
dalam mata  pelajaran  setelah  mendapat  pengalaman belajar dalam proses  pembelajaran 
dalam kurun waktu tertentu setelah memperoleh hasil tes.
Berdasarkan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP),  bahwa  terdapat  delapan  mata 




Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I II II
I
IV, V, & VI
A. Mata Pelajaran
     1. Pendidikan Agama 3
     2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
     3. Bahasa Indonesia 5
     4. Matematika 5
     5. Ilmu Pengetahuan Alam 4
     6. Ilmu Pengetahuan Sosial 3
     7. Seni Budaya dan Keterampilan 4
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 4
B. Muatan Lokal 2






Sumber data: Sanjaya (2008: 181)2
Data  pada  tabel  di  atas  menunjukkan,  bahwa  komponen  mata  pelajaran  dalam  struktur 
kurikulum Sekolah  Dasar  (SD)  dan Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  terdiri  atas;  Pendidikan  Agama, 
Pendidikan  Kewarganegaraan,  Bahasa  Indonesia,  Matematika,  Ilmu  Pengetahuan  Alam,  Ilmu 
Pengetahuan  Sosial,  Seni  Budaya  dan  Keterampilan,  serta  Pendidikan  Jasmani,  Olahraga  dan 
Kesehatan dengan alokasi waktu masing-masing untuk kelas I selama 26 jam pelajaran (26 x 35 
2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2008), h. 181.
menit)  sepekan,  kelas  II  selama 27 jam pelajaran  sepekan.  Kelas  III  selama 28  jam pelajaran 
sepekan, serta untuk kelas IV, V, dan VI dengan sejumlah 32 jam pelajaran sepekan. 
Sehubungan dengan penelitian tentang hasil belajar siswa di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
maka diperoleh data tentang rerata hasil  belajar siswa dalam masing-masing aspek untuk setiap 
mata pelajaran berjalan sebagai berikut:
Tabel 31
Rerata Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
No. Bidang Studi Rerata
Qur’an & 
Hadis
Aqidah  & 
Akhlak
Fikih SKI
1 72 82 75 75 304 : 4 = 76 = 3
2 76 80 70 75 301 : 4 = 75 = 3
3 78 88 72 70 308 : 4 = 77 = 3
4 70 80 70 75 295 : 4 = 74 = 3
5 76 87 70 75 308 : 4 = 77 = 3 
6 77 75 72 75 299 : 4 = 75 = 3
7 76 77 75 75 303 : 4 = 76 = 3
8 78 82 75 70 305 : 4 = 76 = 3
9 71 75 67 70 283 : 4 = 71 = 3
10 69 75 70 70 284 : 4 = 71 = 3
11 79 75 73 75 302 : 4 = 76 = 3
12 77 77 75 75 304 : 4 = 76 = 3
13 77 84 75 75 311 : 4 = 78 = 3
14 78 85 75 75 313 : 4 = 78 = 3
15 77 78 78 75 308 : 4 = 77 = 3
16 79 82 75 75 311 : 4 = 78 = 3
17 79 80 75 75 309 : 4 = 77 = 3
18 80 85 77 75 317 : 4 = 79 = 3
Jumlah 1369 1444 1319 1330 1367 : 18 = 75,94 = 3
Sumber  data:  Laporan  Hasil  Belajar  Siswa  MI  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar  .
Data pada tabel  di  atas menunjukkan, bahwa rerata  hasil  belajar  siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas; Qur’an dan Hadis, Aqidah dan Akhlak, Fikih, dan SKI, 
sebesar  1367  :  18  =  75,94.  Sedangkan  tingkat  prestasi  belajar  siswa  ditentukan  berdasarkan 
kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 32
Kategorisasi Rata-rata Nilai Siswa
 No. Interval Kategori
1. 0 – 34 Sangat Rendah
2. 35 – 54 Rendah
3. 55 – 64 Sedang
4. 65 – 84 Tinggi
5. 85 – 100 Sangat Tinggi
Sumber: Dikbud, 1993.3   
Dengan  demikian,  maka  prestasi  belajar  siswa  dalam  rumpun  mata  pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas; Qur’an dan Hadis, Aqidah dan Akhlak, Fikih, 
dan  Sejarah  Kebudayaan  Islam  (SKI)  di  Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  Muhammadiyah  6 
Syuhada Makassar sebesar 75,94 dengan kategori tinggi.
3. Korelasi  Antara Penerapan Manajemen Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar 
Manajemen  pembelajaran  yang  mencakup  fungsi-fungsi  perencanaan, 
pengorganisasian,  penggerakan,  dan  pengawasan,  diaplikasikan  oleh  guru  di  Madrasah 
Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar  sebagaimana  hasil  penelitian  yang 
menunjukkan skor rerata sebesar 3,48 dengan kategori sering. Hal ini menggambarkan peran 
Kepala  Madrasah  dalam  membangun  kerjasama  dengan  guru  yang  selalu  menerapkan 
pembelajaran berdasarkan manajemen pembelajaran.
Diperoleh pula data hasil penelitian tentang hasil belajar siswa khususnya dalam rumpun 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mencakup Qur’an dan Hadis,  Aqidah dan 
Akhlak, Fikih,  dan Sejarah Kebudayaan Islam sebesar  1367 : 18 = 75,94 dengan kategori 
tinggi. Dengan demikian, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar tergolong tinggi.
Pengaruh penerapan manajemen pembelajaran terhadap peningkatan prestasi  belajar 
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Evaluasi dan Penilaian Program Peningkatan  
Mutu Guru, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1993, h. 6.
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar ditunjukkan dengan uji 
korelasional sebagaimana yang ditunjukkan dengan hasil analisis data sebagai berikut:
Tabel 33
Distribusi Frekuensi Masing-masing Variabel
No
.
X Y X2 Y2 XY
1. 4 3 16 9 12
2. 4 3 16 9 12
3. 3 3 9 9 9
4. 3 3 9 9 9
5. 3 3 9 9 9
6. 3 3 9 9 9
7. 3 3 9 9 9
8. 3 3 9 9 9
9. 4 3 16 9 12
10. 4 3 16 9 12
11. 3 3 9 9  9
12 4 3 16 9 12
13 3 3 9 9 9
14 4 3 16 9 12
15 4 3 16 9 12
16 3 3 9 9 9
17 3 3 9 9 9
18 4 3 16 9 12
Jumlah 218 162 186
Korelasi antara variabel X (kinerja guru) dengan variabel Y (hasil belajar siswa) ditunjukkan 
dengan rhitung. Untuk itu, digunakan product moment correlation dengan rumus bahwa:
 ∑XY 
rxy = 
   
    √     (∑X2 )   (∑ Y2)




   
    √     (218)   (162)
186
rxy = 
    (14,764) (12,727)
186
rxy = ` = 0,989
    187,901
Harga  koefisien  korelasi  rhitung  di  atas  diinterpretasikan  baik  dengan  tabel  koefisien 
korelasi,  maupun dengan  berkonsultasi  ke  tabel  harga  kritik  r  product  moment sehingga 





1 0,000 – 0,200 Sangat Rendah
2 0,200 – 0,400 Rendah
3 0,400 – 0,600 Sedang/Cukup
4 0,600 – 0,800 Tinggi
5 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi
Sumber: Arikunto (1991).5 
Harga koefisien rhitung sebesar 0,989 termasuk kategori sangat tinggi. Dengan demikian, maka 
penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi sangat tinggi dengan hasil belajar siswa di 
Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada  Makassar.  Jika dikonsultasikan  dengan 
harga koefisien rtabel dengan jumlah N sebesar 11 untuk taraf signifikan 5%, maka rhitung  = 
0,989 > rtabel  = 0,6026 sehingga rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0  ditolak 
4Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 
1991, h. 71-72.
5Ibid; h. 71. 
6Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. 
XV; Bandung: CV. Alfabeta, 2007, h. 369.
dan H1  diterima yang berarti pula bahwa penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi 





Penelitian tentang penerapan manajemen pembelajaran terhadap hasil belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah 6 Syuhada Makassar sebagaimana hasil dan analisis data yang 
digambarkan sebelumnya, pada dasarnya dapat ditarik kesimpulan, bahwa:
1. Penerapan manajemen pembelajaran yang mencakup fungsi-fungsi; perencanaan, 
pengirganisasian, penggerakan, dan pengawasan, ditunjukkan dengan skor rerata sebesar 
80,08 : 23 = 3,48 dengan kategori sering. Dengan demikian, maka Kepala Madrasah bersama 
guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar sering menerapkan 
manajemen pembelajaran dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.
2. Hasil belajar siswa dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas; 
Qur’an dan Hadis, Aqidah dan Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar sebesar 75,94 dengan kategori 
tinggi
3. Korelasi penerapan manajemen pembelajaran terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan dengan 
harga koefisien rhitung  sebesar 0,989 kategori sangat tinggi. Harga koefisien rhitung  tersebut bila 
dibandingkan dengan harga kritik rtabel, maka maka rhitung  = 0,989 > rtabel  = 0,6021 untuk taraf 
signifikan 5% dan N = 11 di mana rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0 ditolak 
dan H1  diterima yang berarti  bahwa penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi  secara 
signifikan  dengan  hasil  belajar  siswa  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  6  Syuhada 
Makassar.
B. Saran/Implikasi Hasil Penelitian
Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa penerapan manajemen pembelajaran berkorelasi 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV; Bandung CV Alfabeta, 2007, 
h.369.
sangat tinggi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, maka peneliti 
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Manajemen pembelajaran yang meliputi fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasin, 
penggerakan, dan pengawasan, merupakan tanggung jawab bersama antara kepala sekolah dan 
guru. Sebagai manajer institusional di sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan pembelajaran di sekolah, sedangkan guru sebagai manajer pembelajaran di kelas 
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses pembelajaran.
2. Penerapan manajemen pembelajaran hanya dapat berjalan dengan baik manakala didukung 
dengan berbagai pihak terutama orang tua dan tenaga kependidikan pada masing-masing satuan 
pendidikan. Dengan demikian, setiap unsur dan unit dalam suatu satuan pendidikan diharapkan 
dapat berpartisipasi secara aktif dalam mendukung setiap program pengembangan manajerial 
yang ditetapkan oleh baik kepala sekolah maupun oleh guru bidang studi masing-masing.
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